
 

 

ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan IB, dan faktor 

yang dominan keberhasilan IB, serta besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung 

faktor-faktor penentu keberhasilan IB pada ternak sapi di kawasan sentra ternak sapi 

Bali Provinsi Jambi. Objek penelitian ini adalah semen IB (straw), ternak sapi yang 

diinseminasi, peternak yang ternak sapinya diinseminasi dan petugas inseminasi 

(inseminator)..  

Metode penelitian adalah metode survei dengan tehnik penarikan sampel 

Stratified Random Sampling yaitu: Strata I : Kawasan Sentra Ternak Sapi Dataran 

Tinggi; Strata I : Dataran Sedang, dan Strata III: Dataran Rendah. Ukuran sampel dalam 

penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metoda iterati. Pengukuran variabel 

kualitatif digunakan kuesioner bentuk pertanyaan dengan Scala Likert’s Summated 

Rating’s. yang diuji dengan uji validitas (test of validity) dan uji reliabilitas (test of 

reliability) instrumen. Data skala ordinal dilakukan transformasi menjadi skala interval 

dengan menggunakan Method of Succesive Interval (MSI). Untuk mengetahui faktor 

penentu yang mana yang paling dominan menentukan tingkat keberhasilan Inseminasi 

Buatan pada ternak sapi di Kawasan Sentra Ternak Sapi Bali Provinsi Jambi digunakan 

analisis jalur (path analysis). 

Tingkat keberhasilan IB pada ternak sapi berupa Service per Conception (S/C) 

pada Kawasan Sentra Ternak Sapi dataran tinggi (Kabupaten Kerinci) lebih rendah 

dibandingkan dengan Kawasan Sentra Ternak Sapi dataran sedang (Kabupaten Tebo). 

Namun demikian tingkat keberhasilan IB pada ternak sapi dataran tinggi (Kabupaten 

Kerinci) lebih rendah dibandingkan dengan dataran rendah (Kabupaten Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat). Selanjutnya tingkat keberhasilan IB pada dataran sedang 

(Kabupaten Tebo) tidak berbeda dengan dataran rendah (Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat). Hasil analisi jalur menjelaskan secara simultan faktor semen, faktor peternak, 

faktor ternak, faktor inseminator dan faktor pakan adalah faktor penentu keberhasilan 

inseminasi buatan pada ternak sapi di Kawasan Sentra Ternak Sapi Bali Provinsi Jambi, 

tetapi secara parsial faktor semen, faktor ternak, faktor inseminator dan faktor pakan 

sebagai penentu keberhasilan inseminasi buatan pada ternak sapi di Kawasan Sentra 

Ternak Sapi Bali Provinsi Jambi 

Penelitian ini menyimpulkan : 1) tingkat keberhasilan IB pada ternak sapi pada 

kawasan sentra ternak sapi dataran sedang lebih tinggi dibandingkan dengan dataran 

tinggi, dan tingkat keberhasilan IB dataran rendah lebih tinggi dibandingkan dataran 

tinggi, serta tingkat keberhasilan IB pada dataran sedang  tidak berbeda dataran rendah. 

2) Faktor pakan merupakan faktor yang paling dominan dalam keberhasilan IB pada 

ternak sapi di kawasan sentra ternak sapi Bali Provinsi Jambi, kemudian diikuti faktor 

semen, dan faktor inseminator, serta faktor ternak, sedangkan faktor peternak, ternyata 

bukan faktor penentu. 3) Faktor pakan secara langsung dan tidak langsung 

mempengaruhi keberhasilan IB pada ternak sapi di kawasan sentra ternak sapi Bali 

Provinsi Jambi sebesar 32,38 %, diikuti faktor semen sebesar 14,02 %, faktor 

inseminator sebesar 9,13 %, dan faktor ternak sebesar 6,07 %.  
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